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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wirausaha atau wiraswasta merupakan suatu profesi yang mana seseorang berani
mengambil langkah untuk mendirikan usaha sendiri. Wirausaha adalah seseorang
yang bebas dan memiliki kemampuan untuk hidup mandiri dalam menjalankan
kegiatan usahanya atau bisnisnya atau -hidupnya. Seseorang bebas merancang,
menentukan, mengelola, dan mengendalikan semua usahanya. Kewirausahaan adalah
suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat
bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Zimmerer dan Scarborough (2005)
mendefinisikan ‘kewirausahaan merupakan orang yang menciptakan bisnis baru
dengan .mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber

daya yang diperlukan untuk mendirikannya.

Menurut Badan Pusat Statistik (www.BPS.go.id) jumlah pengangguran

terbuka lulusan perguruan tinggi naik dari 606.939 orang pada Februari 2017 menjadi
789.113 pengangguran pada Febriari 2018. Hal ini menunjukkan jumlah
pengangguran di kalangan terdidik bertumbuh dengan cepat, sehingga terjadi
ketidakseimbangan antara suplai tenaga kerja dengan kesempatan kerja yang tersedia.

Dapat dikatakan bahwa saat ini di Indonesia pengangguran tidak hanya lulusan


http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah namun juga dari lulusan perguruan tinggi.

Untuk mengurangi pengangguran, salah satu yang harus dilakukan adalah
menciptakan sumber daya manusia pencipta kerja atau sering disebut wirausahawan.
Wirausaha merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan lapangan pekerjaan
bagi diri sendiri dan bagi orang lain dengan mendirikan, mengembangkan, dan siap
mengmbil resiko pribadi dalam pilihannya untuk memulai suatu peluang berusaha
secara kreatif menggunakan potensi-potensi dirinya -untuk mengenali produk,
mengelola dan menentukan cara produksi, memasarkan dan mengatur permodalan
operasinya. Intensi berwirausaha merupakan suatu niat atau keinginan yang ada pada
diri seseorang untuk melakukan suatu tingkah laku atau tindakan untuk melakukan

suatu tindakan kewirausahaan.

Ajzen (1991) mengemukakan model kerangka konseptual sebagai tiga

determinan utama yang digunakan untuk mengukur niat berwirausaha yaitu:

a. Aspek sikap pribadi. Yakni merupakan dorongan, pikiran, dan keinginan untuk
melakukan (atau tidak melakukan) wirausaha dipengaruhi oleh keyakinan subyektif
akan akibat perilaku wirausaha tersebut.

b. Aspek norma subyekif. Yakni dorongan, pikiran, dan keinginan untuk melakukan
(atau tidak melakukan) wirausaha dipengaruhi oleh norma dalam lingkungan sosial
(berisi pengaruh dan tekanan dari lingkungan sosial).

c. Aspek kontrol perilaku. Yakni dengan melibatkan dua aspek internal dan eksternal.

Aspek internal meliputi: informasi, ketrampilan dan kemampuan individu untuk



melaksanakan perilakunya. Sedangkan aspek eksternal meliputi hal-hal yang
menghalangi individu untuk melakukan kegiatan, seperti ketergantungan individu
pada orang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2016) menyatakan secara
keseluruhan variabel kepribadian the big five yang terdiri dari extraversion, openness
to experience, emosional stability, conscientiousness, dan agreeableness memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha. Sedangkan, penelitian
Harahap dan Fitria (2017) menunjukan bahwa dari semua tipe kepribadian the big
five hanya kepribadian extraversion yang tidak memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha. Dari penelitian di atas yang menunjukkan hasil yang berbeda, peneliti
tertarik untuk meneliti pengaruh intensi berwirausaha berdasarkan faktor kepribadian
pada mahasisswa Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, melihat belum ada
penelitian sebelumnya yang membahas tentang kepribadian, karena faktor yang
terdapat dalam diri individu dianggap menjadi salah satu hal yang dapat membentuk
intensi di dalam berwirausaha. Dalam hal ini teori kepribadian yang difokuskan pada
the big five personality yang terdiri dari extraversion, openness to experience,
emosional stability, conscientiousness dan agreeableness. Peneliti memilih teori
kepribadian the big five karena merupakan alat ukur kepribadian yang dapat mewakili
kepribadian individu khususnya dalam lingkungan sosial. Selain dari faktor
kepribadian yang menentukan intensi seseorang berwirausaha, pendidikan

kewirausahaan memiliki pengaruh atas intensi berwirausaha pada seseorang.



Menurut Turker & Selcuk (2008) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
intensi  berwirausaha pada diri seseorang adalah konteksual pendidikan
kewirausahaan, dimana dengan adanya pendidikan kewirausahaan dapat
menumbuhkan keinginan dan niat dari mahasiswa untuk menjadi wirausahawan.
Dengan kata lain, pihak perguruan tinggi berperan penting dalam mencetak
wirausahawan dengan pemberian mata kuliah kewirausahaan serta praktek lansung,
sehingga mahasiswa dapat mengetahui dan merasakan bagaimana menjadi

wirausahawan.

Dari uraian di atas maka penelitian-ini mengarahkan perhatikan pada sumber
daya manusia, Sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah mahasiswa
dikarenakan mahasiswa menjadi ujung tombak dari pengembangan kewirausahaan.
Oleh karena itu, sangat penting menumbuhkan intensi wirausaha bagi mahasiswa
karena intensi merupakan indikasi seberapa besar atau seberapa keras usaha yang
dilakukan untuk menampilkan suatu perilaku dari diri mahasiswa.

Tipe kepribadian memiliki pengaruh untuk menentukan minat seseorang
dalam menentukan pembentukan intensi seseorang dalam berwirausaha. Selain
kepribadian, lingkungan terutama universitas juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi pembentukan kepribadian serta minat. Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui bagaimana pengaruh kepribadian the big five pada intensi berwirausaha.



1.2. Rumusan Masalah :
1. Bagaimana pengaruh kepribadian the big five terhadap intensi berwirausaha?
2. Bagaimana pendidikan kewirausahaan memoderasi hubungan kepribadian the

big five dengan intensi berwirausaha?

1.3. Tujuan Penelitian :
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
kepribadian the big five dengan intensi berwirausaha dan peranan pendidikan

kewirausahaan sebagai pemoderasi.

1.4. Manfaat Penelitian :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang bermanfaat dan pengetahuan serta pengembangan teori-teori SDM
terutama yang berkaitan dengan kepribadian the big five, pendidikan dan
intensi kewirausahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai penerapan teori-teori manajemen sumber daya
manusia yang didapat selama di bangku perkuliahan dan untuk
melengkapi syarat memperoleh gelar S1 di Fakultas Bisnis Universitas

Kristen Duta Wacana.



b. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi
sehingga dapat menambah wawasan rekan-rekan mahasiswa mengenai

kepribadian the big five terhadap intensi berwirausaha.

1.5. Batasan Masalah:
1. Penelitian ini dilakukan di Universitas Kristen Duta Wacana yang terletak di
Yogyakarta.
2. Responden adalah mahasiswa yang kuliah di UKDW khususnya yang telah
mengambil mata kuliah kewirausahaan.
3. Variabel vyang diteliti adalah kepribadian the big five, pendidikan

kewirausahaan, dan intensi berwirausaha.

Mengingat berbagal bentuk masalah yang muncul yang telah dibahas pada latar
belakang, /maka penelitian ini fokus kajian diarahkan untuk menjawab Pengaruh
Kepribadian.. The ‘Big Five pada Intensi Berwirausaha dengan Pendidikan
Kewirausahaan sebagai pemoderasi pada Mahasiswa Fakultas Bisnis Program Studi
Manajemen, Akuntansi, Sistem Informasi, Desain Produk, dan Bioteknologi

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta Tahun Ajaran 2019/2020.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada Bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari 100 profil responden, maka dapat diketahui jumlah mahasiswa laki-laki
sebesar 49 orang dan perempuan 51 orang yang memiliki umur berbeda. 6
mahasiswa berumur 20 tahun, 23 mahasiswa berumur 23, 58 mahasiswa
berumur 22 tahun, 11 mahasiswa berumur 23 tahun dan 2 mahasiswa berumur
24 tahun. Berdasarkan 100 kuesioner yang disebarkan, dapat diketahui ada 26
mahasiswa disemester 6, 64 mahasiswa semester 8, 9 mahasiswa semester 10
dan 1 mahasiswa semester 12. Kuesioner dibagi dalam beberapa fakultas yang
sedangatau telah mengambil mata kuliah kewirausahaan. Akuntansi sebanyak
22 mahasiswa, 16 mahasiswa dengan prodi biologi, 15 mahasiswa dengan
prodi desain produk, 30 mahasiswa dengan prodi manajemen dan 17
mahasiswa prodi sistem informasi.

2. Berdasarkan hasil uji validitas, variabel kepribadian the big five yang terdiri
dari 5 indikator, indikator yang dinyatakan valid adalah extraversion,

openness to experience, conscnientiousness dan agreeableness, sedangkan
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indikator emosional stability dinyatakan tidak valid karena tidak memiliki
dimensi sehingga tidak layak untuk uji selanjutnya.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel kepribadian the big five yang
dinyatakan reliabel hanya indikator extraversion, openness to experience, dan
conscientiousness, sedangkan indikator agreeableness dinyatakan tidak
reliabel karena memiliki nilai reliabilitas > 0,6 sehingga tidak dapat dilakukan
uji selanjutnya.

Berdasarkan hasil analisis regresi, kepribadian extraversion tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha. Dari hal tersebut
maka indikator extraversion tidak dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu
moderasi.

Dari hasil regresi, kepribadian openness to experience berpengaruh secara
signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa kepribadian openness to experience memiliki niat untuk
berwirausaha setelah fulus dalam beberapa waktu kedepan.

Hasil-uji'R2 dapat diketahui bahwa variabel intensi berwirausaha dipengaruhi
sebesar 60,3% oleh variabel kepribadian openness to experience.

Berdasarkan hasil olah SPPS 21 pada analisis faktor, Kepribadian emotional
stability tidak dapat dilakukan uji reliabilitas dan regresi karena tidak
memiliki dimensi sehingga dapat dikatakan bahwa tipe kepribadian emosional

stability tidak memiliki pengaruh kepada mahasiswa untuk berwirausaha.
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8.

10.

11.

12.

13.

Berdasarkan hasil regresi, kepribadian conscientiousness berpengaruh secara
signifikan terhadap intensi berwirausaha sehingga dapat disimpulkan bahwa
tipe kepribadian conscientiousness adalah baik atau dapat menunjang
mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta untuk menjadi
wirausahawan.

Berdasarkan uji R? diketahui variabel intensi berwirausaha dipengaruhi
sebesar 4,3% o;eh variabel kepribadian conscientiousness.

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel pendidikan = kewirausahaan
menunjukkan nilai signifikansi lebih_kecil dari- 0,05 yaitu 0,000 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat memberi niat
kepada mahasiswa untu menjadi wirausahawan.

Hasil uji regresi, pendidikan kewirausahaan dapat memoderasi hubungan
antara tipe kepribadian openness to experience dengan intensi berwirausaha.
Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi
mahasiswa dengan tipe kepribadian openness to experience untuk memiliki
minat menjadi wirausahawan.

Melalui uji R? dapat diketahui bahwa hubungan antara kepribadian openness
to experience dengan intensi berwirausaha dipengaruhi sebesar 82,1% (0,821)
oleh pendidikan kewirausahaan.

Melalui hasil uji regresi, hubungan antara tipe kepribadian conscientiousness
dengan intensi berwirausaha tidak dapat dimoderasi oleh pendidikan

kewirausahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak
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5.2.

14.

dapat mempengaruhi mahasiswa dengan tipe kepribadian conscientiousness
untuk memiliki minat menjadi wirausahawan.

Melalui uji R? diketahui hubungan antara kepribadian conscientiousness
dengan intensi berwirausaha dipengaruhi sebesar 52,4% (0,524) oleh variabel

pendidikan kewirausahaan

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian tipe

the big five pada intensi berwirausaha dan pendidikan kewirausahaan sebagai

moderasi pada mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta.

Selama penelitian ini berlangsung, penelitian ini memiliki keterbatasan

sebagai berikut :

1. Data yang diperolen peneliti, masih kurang karena hanya meneliti
mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana, sehingga generalisasi hasil
penelitian (validitas ekternal) masih rendah.

2. Peneliti hanya memakai dua variabel independen yaitu kepribadian the big
five dan intensi berwirausaha.

3. Jumlah responden dalam penelitian hanya 100.
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5.3.

Saran

5.3.1

Saran Bagi Universitas

Universitas menerapkan mata kuliah kewirausahaan pada prodi manajemen,

akuntansi, biotek, sistem informasi dan desain produk. Dengan melihat hasil

uji regresi dengan nilai signifikansi 0,000 yang dapat diartikan bahwa

pendidikan kewirausahaan sangat berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk

menjadi seorang wirausahawan, maka dari itu universitas dapat memperluas

mata kuliah pendidikan kewirausahaan ke program studi yang belum

menerapkannnya sehingga semakin banyak .dan semakin luas pengetahuan

mahasiswa mengenai kewirausahaan.

5.3.2

1.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan metode lain
selain kuesioner, seperti wawancara  singkat kepada
narasumber/responden agar dapat memperoleh informasi yang lebih
akurat.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
independen lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini.

Ruang lingkup penelitian juga diharapkan lebih luas dari penelitian ini
yang hanya dilakukan pada Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya bisa

mendapatkan hasil yang lebih luas.
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